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Fatimah Nurul Subhana. 2020. NIM B05217025. 
Analisis Isi Penggunaan Bahasa Sarkasme Pada Rubrik 
Esai Media Daring Mojok.Co.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan 
mengetahui bentuk beserta frekuensi dari penggunaan 
bahasa sarkasme pada rubrik esai media daring Mojok.co 
periode 1 Agustus - 30 September 2020. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 
deskriptif kuantitatif, dimana peneliti berusaha 
menemukan frekuensi penggunaan bahasa sarkasme pada 
daring Mojok.co dengan menggunakan rumus statistik 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya tiga 
bentuk penggunaan bahasa sarkasme media daring 
Mojok.co yaitu Humor, Sindiran dan Kritik. Masing-
masing bentuk penggunaan bahasa sarkasme ditemukan 
persentasenya, Humor memiliki jumlah penggunaan 
tertinggi yaitu 46%, Sindiran sebesar 39%, dan Kritik 
sebesar 15%. Kemudian,  ditemukan frekuensi 
penggunaan bahasa sarkasme pada rubrik esai Mojok.co 
ialah adanya 363 paragraf, berupa potongan kalimat dan 
kata yang berisikan penggunaan bahasa sarkasme. Hal ini 
berdasarkan hasil kajian peneliti terhadap keseluruhan 
artikel pada periode 1 Agustus -30 September 2020. 
 
Kata kunci : Sarkasme, Esai, Mojok.co 
 
 

























Fatimah Nurul Subhana. 2020. NIM B05217025. 
Content Analysis of Using Sarcasm Language in Online 
Media Essay Rubric Mojok.Co. 
This study aims to explain and find out how the 
form and frequency of use of sarcasm language in the 
Mojok.co online media essay rubric for the period August 
1 - September 30 2020. The method used in this research 
is quantitative descriptive content analysis, where the 
researcher tries to find the frequency of use of sarcasm 
language. on Mojok.co online using descriptive statistical 
formulas. The results of this study indicate that there are 
three forms of use of the online media sarcasm language 
of Mojok.co, namely Humor, Satire and Criticism. 
Percentage of the use of sarcasm language is found, 
Humor has the highest number of uses, namely 46%, 
Satire 39%, and Criticism 15%. Then, it was found that 
the frequency of the use of sarcasm language in the 
Mojok.co essay rubric was that there were 363 
paragraphs, in the form of pieces of sentences and words 
containing the use of sarcasm language. This is based on 
the results of the researcher's study of all articles in the 
period 1 August-30 September 2020. 
 
Keywords: Sarcasm, Essays, Mojok.co 
 
 























 نبذة مختصرة 
 
رقم التسجيل ٢٠٢٠فاطمة نور السبحانة.   B05217025.  تحليل محتوى
 Rubric استخدام اللغة السخرية في مقال الوسائل عبر اإلنترنت
Mojok.Co. 
 
يهدف هذا البحث إلى الشرح ومعرفة كيفية الشكل وتكرار استخدام اللغة 
من   ١في الفترة   Mojok.co  السخرية في مقال الوسائل عبر اإلنترنت
. والطريقة المستخدمة في هذا البحث ٢٠٢٠من سبتمبر  30أغسطس إلى 
على  هي تحليل المحتوى الوصفي الكمي ، حيث يحاول الباحث العثور
باستخدام   Mojok.co تكرار استخدام اللغة السخريةفي عبر االنترنت
الصيغ اإلحصائية الوصفية.و تشير نتائج هذا البحث إلى أن هناك ثالثة 
أشكال الستخدام اللغة السخرية اإلعالمية عبر اإلنترنت لموقع موجوك ، 
السخرية  وهي الفكاهة والهجاء والنقد. وكل شكل من أشكال استخدام اللغة
ي معثور على النسبة المئوية ،  وللفكاهة أكبر عدد من الكل استخداما ، وه
٪. فبعد ذلك ، وجد أن تكرار استخدام 15٪ ، والنقد ٩٣٪ ، والهجاء ٤٦
فقرة من جزء من  ٣٦٣اللغة السخرية في نموذج مقال موجوك ثمة 
ذلك بناًء األجزاء الجمل والكلمات تحتوي على استخدام اللغة السخرية. و
من أغسطس إلى   ١على نتائج دراسة الباحث بجميع المقاالت في الفترة  
٢٠٢٠من سبتمبير  ٣٠ . 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi dan Komunikasi 
mengalami perkembangan yang sangat pesat yang 
berawal dari penyampaian informasi 
menggunakan alat tradisional seperti kentongan, 
hingga beralih dengan menggunakan sinyal 
udara.3 Perkembangan sinyal udara ini bisa 
dikatakan sebagai kecanggihan teknologi masa 
kini. Pengiriman pesan hanya perlu disampaikan 
melalui teks dalam layar handphone, kemudian 
pesan dapat tersebar dan terbang ke mana pun 
sesuai keinginan pengirim pesan.  
Hal tersebut, juga terjadi dalam perkembangan 
jurnalistik dan juga cara para jurnalis 
menyampaikan informasi pada khalayak banyak, 
baik sesuai target maupun tidak. Perkembangan 
yang sampai menyentuh dunia jurnalistik ini 
memudahkan masyarakat untuk mengonsumsi 
dan menemukan berbagai macam informasi. 
Berbagai macam informasi tersebut, oleh para 
jurnalis disebarkan melalui berbagai media 
(multimedia) dan Puncak perkembangan 
jurnalistik multimedia ini adalah Ketika 
 
3 Hery Nuryanto, “Sejarah Perkembangan Teknologi dan 
Komunikasi”, (Jakarta Timur: Balai Pustaka, 2012), h. 1-3 
 























ditemukannya WWW (World Wide Web).4 WWW 
ini ditemukan oleh Tim Berners Lee pada tahun 
1990 dan mulai aktif digunakan pada tahun 1993 
untuk website jurnalistik di University of Florida.5 
Selain itu, pada perkembangan jurnalistik 
multimedia ini, yang mana pada era ditemukannya 
WWW, new media dilahirkan sebagai 
penyampaian informasi. New media tersebut salah 
satunya ialah berupa media daring. Media daring6 
merupakan gabungan dari kata “media” yang 
berarti alat (sarana) komunikasi seperti koran, 
majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk, 
dan “daring” yang berarti dalam jaringan, 
terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan 
sebagainya.7 
Tersedianya media daring, masyarakat dapat 
mengakses konten-konten yang disuguhkan. Ada 
beberapa konten yang disuguhkan memiliki 
karakter dan tema masing-masing sesuai dengan 
karakter media. Seperti halnya rubrik pada koran, 
ada beberapa rubrik berita yang disajikan, 
diantaranya yaitu rubrik olahraga, rubrik iklan, 
 




7 Okt. 2020, pkl. 09:28 
5 Ibid 
6“Daring”,  KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
7 Ibid 
 























dan rubrik kriminal.8 Rubrik-rubrik tersebut yang 
hampir mendominasi di dalam surat kabar harian, 
yang dimana surat kabar tersebut menjadi 
tumpuan utama masyarakat dalam memperoleh 
berita atau informasi.9  
Konten yang disuguhkan di dalam media 
daring juga tak jauh berbeda dengan rubrik dalam 
surat kabar harian, yang membedakan hanya dari 
segi kepenulisan dalam bentuk bahasa, aktivitas 
jurnalistik yang sangat mengandalkan aspek 
bahasa sebagai medianya, keterampilan dalam 
profesi jurnalistik tidak akan berdaya tanpa 
didukung oleh kemampuan menggunakan dan 
memilih bahasa dalam setiap pemberitaan.10 
Tanpa bahasa tidak ada informasi atau berita yang 
dapat disampaikan. 
Menurut Aryusmar, bahasa jurnalistik adalah 
suatu jenis bahasa yang digunakan oleh media 
massa dan sangat beda karakteristiknya dengan 
bahasa sastra, bahasa ilmu, atau bahasa baku pada 
umumnya.11 Pada perkembangan bahasa 
jurnalistik tidak hanya berperan dalam 
menyampaikan berita dan informasi. Namun, 
bahasa juga digunakan untuk menarik sebanyak 
mungkin pembaca, dan di dalam media daring 
 
8 Maratus Solekah, “Majas Sarkasme Pada Rubrik Kriminal Dalam 
Koran Meteor”, Skripsi (Jawa Tengah: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2013) Hlm. 1 
9 Ibid 
10 Emmy Poentary, “Bahasa Sensasional dalam Pemberitaan 
Media”, Widyaparwa, vol. 43, no. 2, 2015, hlm. 104 
11 Ibid 
 























informasi yang disampaikan cenderung 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan 
bebas berekspresi. Selain itu, juga dapat 
memberikan layanan feedback kepada para 
pembacanya untuk memudahkan menerima 
masukan dan komentar. Di sisi lain, Setiap media 
memiliki karakter terhadap konten yang 
dibawakan, meskipun informasi yang 
disampaikan dimungkinkan sama.  
Pernyataan tersebut diaktualisasi oleh salah 
satu media daring yang membawakan dan 
menyajikan informasi yang berbeda dalam 
penggunaan bahasa, yaitu Mojok.co. Mojok.co 
merupakan media yang diolah dan diciptakan 
untuk bersenang-senang, dengan ini konten yang 
disediakan tentunya menghibur, dan selalu 
update. Selain itu, Mojok.co juga memberikan 
wadah kepada para sastrawan ataupun penulis-
penulis lokal yang memiliki kreativitas dan energi 
yang luar biasa.12 Mojok.co memiliki 8 rubrik, 
diantaranya yaitu Esai, Corak, Komen, Ulasan, 
Penjaskes, Rame, Kolom, dan Terminal. Dari 8 
rubrik tersebut ada 6 rubrik yang memiliki 
beberapa sub rubrik di dalamnya. Rubrik corak 
memiliki sub rubrik Komik, Movi, Malam Jumat, 
Rerasan, Mop, Khotbah, Curhat, Barbalas Fiksi, 
dan Liputan. Rubrik Komen memiliki sub rubrik 
Kepala suku, versus, dan sensus. Rubrik Ulasan 
memiliki sub rubrik Pojokan, Konter, Otomojok, 
dan Celengan. Rubrik Penjaskes memiliki sub 
 
12 Mojok.co, “tentang”, https://mojok.co/tentang/, diakses pada 7 
Okt. 20, pkl. 06:49 
 























rubrik Balbalan dan tekel. Rubrik Rame memiliki 
sub rubrik Kilas, Nafkah, dan List. Terakhir yaitu 
rubrik Kolom yang memiliki 4 sub rubrik, 
diantaranya yaitu Rebahan, Sotarsatir, Teman 
Sekelas, dan Wisata Akidah. 13 
Media daring Mojok.co di dalam rubriknya 
tersebut memberikan informasi-informasi yang 
panas, faktual, dan bahkan sensasional di tiap-tiap 
konten yang disuguhkan. terdapat salah satu 
konten Mojok.co yang tidak dapat diaplikasikan 
ke dalam surat kabar harian, yaitu konten esai. 
Dalam konten esai tersebut, Mojok.co merilis 
informasi esai secara rutin setiap harinya. 
Informasi yang diriliskan merupakan dari 
penyumbang tulisan yang karakternya memiliki 
kesamaan dengan Mojok.co. Karakter dari 
Mojok.co yang mencolok adalah pada penggunaan 
bahasanya, yang dimana Mojok.co selalu 
menunjukkan penggunaan bahasa yang santai dan 
juga terkesan sarkasme.  
Bahasa sarkasme adalah penggunaan kata-kata 
pedas untuk menyakiti hati orang lain, cemoohan 
atau ejekan kasar.14 Sarkasme dapat menciptakan 
permusuhan, kebencian, dan dapat merusak 
hubungan-hubungan sosial15. 
Tulisan yang termuat dalam konten esai media 
daring Mojok.co dapat menggambarkan 
kebebasan dalam berargumen dengan penggunaan 
 
13 Ibid 
14 KBBI. “Sarkasme” 
15 Sayyid Mahdi A, “Mengobati Penyakit Hati Meningkatkan 
Kualitas Diri”, (Jakarta: Zahra Pustaka, 2003), Hlm. 177 
 























bahasa yang cenderung satir, dan sarkas. Bahkan, 
konten esai yang dimuat seolah-olah terlihat 
mengkritisi tetapi dengan cara menjadikan isu 
yang dibahas tersebut sebagai lelucon dan juga 
cemoohan.16 Dalam hal ini, konten tersebut 
disampaikan dengan cara mendistorsi fakta, 
sebagai cara mengkritik secara tidak langsung. 
Sehingga makna kritik tersebut tidak dapat 
dipahami secara harfiah namun harus memahami 
konteks yang melingkupi artikel tersebut.17 
Mojok.co memuat konten yang mengkritisi 
dengan penggunaan bahasa sarkasme dalam 
kontennya, salah satunya yaitu konten pada rubrik 
esai. Konten kritisi dapat dilihat melalui ilustrasi 
gambar pada tiap-tiap berita yang dipublikasikan 
dan juga melalui judul beserta isi berita yang 
disampaikan pada rubrik esai.  
Esai menurut kamus besar bahasa Indonesia 
yang berarti tulisan mengenai suatu perspektif 
atau isu tertentu yang ditulis sesuai dengan sudut 
pandang penulisnya.18 Dengan definisi tersebut, 
esai juga dapat diartikan sebagai tulisan yang 
mengandung opini dan bersifat subjektif ataupun 
argumentatif. Berdasarkan sifat tersebut, esai yang 
disampaikan harus logis dan bisa dimengerti serta 
didukung oleh fakta dan bukan fiktif ataupun 
imajinasi pengarang. Dilihat dari tujuan 
penulisannya, penulis esai ditujukan untuk 
 
16 Agustina Suminar, “Wacana Satire Politik dalam situs 
Mojok.co”, .........hal. 13 
17 Ibid 
18 KBBI, “Esai”.  
 























meyakinkan masyarakat terhadap sudut pandang 
penulis tentang sebuah isu, untuk itu dibutuhkan 
data dan fakta yang mendukung.19 
Mojok.co dalam rubrik esai ataupun rubrik 
lainnya, tidak hanya sebagai wadah opini publik. 
Namun, juga sebagai situs hiburan yang informatif 
dengan gaya bahasa yang dibentuknya sendiri 
menjadi karakter, yaitu sindiran sekaligus parodi. 
20 Selain itu, situs Mojok.co merupakan pelopor 
situs hiburan yang berani menampilkan dan 
mengkritik isu-isu terhadap masyarakat bahkan 
isu politik secara terbuka dan satir atau sarkasme 
melalui teks yang ada di dalam artikel-
artikelnya.21 Satire atau sarkasme dan parodi 
tersebut, menunjukkan bahwasanya karakter 
dalam tulisan opini pada rubrik esai daring 
Mojok.co ditunjukkan dalam teks yang 
berhubungan dengan paradigma post modern. 
Menurut Max Beerhohm, tujuan dari satire atau 
sarkasme digunakan untuk menyindir sesuatu, 
hanya saja dengan simbol-simbol yang lebih 
abstrak, tidak terikat oleh makna, sehingga lebih 
membebaskan pembacanya untuk 
menginterpretasi.22 LaMarre, Feinburg 
mengungkapkan satire is discribe as a playful 
 
19 Muria Endah Sukowati dan Fajar Junaedi, “Manajemen Produksi 
Media Digital Mojok.co dan Pemetaan Konten”, Channel Jurnal 
Komunikasi Vol. 7, No. 1, h. 5 
20 Agustina Suminar, “Wacana Satire Politik dalam situs 
Mojok.co”, ........hal. 1  
21 Ibid  
22 Ibid, hlm. 2  
 























distortion of reality. Kandungan teks satire yang 
membawa wacana dalam situs ini disampaikan 
dalam bentuk sindiran humor yang menyinggung 
kondisi masyarakat sekitar secara spontanitas 
dengan gaya bahasa yang sederhana agar dapat 
diterima dengan mudah oleh masyarakat. 23 Dalam 
situasi ini, komedi satire atau sarkasme digunakan 
untuk menyalurkan kritik, gagasan, yang 
menggiring opini publik terhadap isu tertentu 
dalam bentuk sindiran humor tetapi disesuaikan 
dengan realitas yang ada. 
Berdasarkan realitas tentang adanya 
penggunaan bahasa sarkasme pada media 
Mojok.co dalam rubrik esai di atas, maka peneliti 
tertarik untuk mengetahui frekuensi penggunaan 
bahasa sarkasme dalam media Mojok.co periode 1 
Agustus – 30 September 2020.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa saja bentuk bahasa sarkasme yang 
digunakan pada rubrik esai Mojok.co periode 
1 Agustus – 30 September 2020? 
2. Berapa besar frekuensi bahasa sarkasme yang 
digunakan pada rubrik esai Mojok.co periode 
1 Agustus – 30 September 2020? 
 
C. Tujuan Masalah  
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk 
bahasa sarkasme yang digunakan pada rubrik 
 
23 Ibid  
 























esai Mojok.co periode 1 Agustus – 30 
September 2020. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan frekuensi 
bahasa sarkasme yang digunakan pada rubrik 
esai Mojok.co periode 1 Agustus – 30 
September 2020.   
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Pada segi keilmuan, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
berupa kontribusi dan juga pengembangan 
wawasan keilmuan, khususnya mengenai 
penggunaan bahasa sarkasme dalam 
bermedia.  
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk 
dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai definisi dan bentuk 
dari bahasa sarkasme yang digunakan pada 
rubrik esai media daring Mojok.co. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan evaluasi dan lebih 
memahami maksud dan tujuan 
penggunaan bahasa sarkasme pada rubrik 
esai media daring Mojok.co.   
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 
para pembaca media daring Mojok.co 
sebagai edukasi dan juga literasi terhadap 
penggunaan bahasa sarkasme dalam 
Rubrik Esai.  
 























c. Kepada pemangku kebijakan media daring 
Mojok.co, agar dapat terus 
mempertahankan karakter medianya dan 
dapat mengedukasi para pembacanya.   
  
E. Definisi Konsep 
a. Penggunaan Bahasa Sarkasme 
Penggunaan merupakan kata dasar dari 
guna yang bisa berarti proses, cara, atau 
perbuatan menggunakan sesuatu, 
pemakaian.24 Dan bahasa sarkasme adalah 
bahasa yang pedas atau ejekan kasar, kata 
yang bisa menyakiti hati. 
Sedangkan, menurut seorang sastrawan 
berkebangsaan Rusia yaitu, Fyodor 
Dostoyevsky menyatakan bahwa sarkasme 
merupakan pelarian terakhir dari orang-orang 
yang berjiwa sahaja dan mumi ketika rasa 
pribadi jiwa mereka secara kasar dan paksa 
dimasuki.25 
Kata-kata yang digunakan dalam bahasa 
sarkasme dapat berupa kata hinaan yang 
mengungkapkan rasa kesal/marah dengan 
menggunakan kata-kata kasar, dan bahasa 
sarkasme adalah bahasa yang paling kasar 
digunakan dari majas-majas gaya bahasa lain.  
Berdasarkan penjelasan, bahasa sarkasme 
merupakan bahasa yang tidak enak untuk 
 
24 “Guna”, KBBI  
25 Ratna Sumarni,” Majas Sarkasme”, 
https://dosenbahasa.com/contoh-majas-sarkasme, diakses pada 7 
Okt. 20, pkl. 08:18 
 























didengar bahkan dikonsumsi oleh khalayak 
terutama anak-anak, dan bahasa sarkasme 
yang dimaksud di sini adalah bahasa yang 
satir, sarkas, dan menghibur sebagai karakter 
media daring Mojok.co pada suguhan rubrik 
esai.  
b. Daring Mojok.co 
Perkembangan internet melahirkan banyak 
laman-laman media yang menawarkan 
berbagai jenis tulisan dengan berbagai topik. 
Dari berbagai halaman media yang muncul di 
Internet, Mojok.co menjadi salah satu laman 
media yang menarik perhatian publik dengan 
menuliskan opini-opini dengan karakter gaya 
bahasa tulisan yang menghibur.  
Mojok.co adalah sebuah media digital 
daring yang menampilkan konten berbeda, 
dengan membawa karakteristik di dalamnya, 
dibandingkan dengan media-media yang 
pernah ada sebelumnya.26 Media daring yang 
berasal dari Yogyakarta ini menunjukkan 
konten yang unik, satir, jenaka, dan 
cenderung sarkasme dalam beberapa format 
untuk artikelnya.27 
Mojok.co memiliki karakter tulisan yang 
diseleksi dan disesuaikan dengan karakternya, 
dengan memperhatikan tiap artikel yang akan 
di publikasikan. Meskipun cenderung bersifat 
 
26 Muria Endah Sukowati dan Fajar Junaedi, “Manajemen Produk 
Media Digital Mojok.co dan Pemetaan Konten”, Channel Jurnal 
Komunikasi, Vol. 7 No. 1, 2009, h. 1 
27 Ibid 
 























sarkasme, Mojok.co bersih terhadap 
pembahasan yang mengandung unsur SARA. 
Selain itu, tulisan juga harus memiliki 
argumen yang jelas, tidak semata setuju atau 
tidak setuju. Alasan-alasannya harus kuat dan 
masuk akal. Mojok.co juga mempublikasikan 
tulisan sesuai dengan tema yang sedang 
hangat dibahas di tengah masyarakat juga 
sosial media.28 Untuk mengetahui tema-tema 
apa yang sedang hangat tersebut seperti hal-
hal yang mudah tersebar luas dan 
diperbincangkan oleh publik. Tim redaksi 
Mojok.co merujuk pada beberaps platform 
besar, seperti facebook, twitter, CNN, dan lain 
sebagainya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, daring 
Mojok.co merupakan media massa untuk 
menyampaikan informasi seperti surat kabar 
harian atau berita lainnya, dengan karakter 
yang diciptakan oleh Mojok.co sendiri yang 
cenderung satire, sarkasme, tetapi tetap 
menghibur dan menarik. Karakter tersebut 
dapat ditemukan di beberapa rubrik media 
daring Mojok.co, salah satunya yaitu Rubrik 
Esai, dan akan diidentifikasi terhadap karakter 
tersebut untuk periode 1 Agustus – 30 
September 2020.  
 



























Agar pembahasan dalam penelitian ini 
sistematis dan mudah untuk dipahami, sebelum 
pada bab pertama dan isi, peneliti mengawali 
dengan memuat halaman judul, motto, 
persembahan kata, abstrak , kata pengantar, dan 
daftar isi.  
Bab pertama yaitu membahas mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 
dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua kajian teoritik, yang merupakan 
uraian tentang kerangka teori yang disertai dengan 
paradigma penelitian dan hipotesis penelitian.  
Bab ketiga berisi metode penelitian, 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 
menentukan populasi, sampel, beserta teknik 
sampling, menemukan variabel dan indikator 
penelitian, melakukan tahap-tahap penelitian, 
teknik pengumpulan data, validitas instrumen 
penelitian, dan teknik analisis data.  
Bab keempat, menggambarkan dan 
mendeskripsikan secara umum penggunaan 
bahasa sarkasme pada media daring Mojok.co 
disertai dengan penyajian data, pengujian 
hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.  
Bab kelima adalah penutup, yang berisi 
kesimpulan tentang ringkasan akhir dari 
keseluruhan tulisan penelitian yang telah dikaji 
oleh peneliti. Dalam bab ini juga terdapat saran 



























BAB II  
KAJIAN TEORITIK 
A. Kerangka Teoritik  
1. Bahasa Sarkasme  
a. Pengertian Bahasa Sarkasme 
Sarkasme dalam kamus besar bahasa 
Indonesia memiliki arti yaitu,  
penggunaan kata-kata pedas yang 
bertujuan untuk menyakiti hati orang 
lain, melalui cemoohan atau ejekan 
kasar.29 
Sarkasme dalam bahasa Yunani dapat 
diartikan sebagai turunan dari kata 
“Sarkasein” yang memiliki arti merobek-
robek daging, seperti anjing, menggigit 
bibir karena merah, dan berbicara 
kepahitan (Keraf dalam Tarigan, 
1985:92). 30 
Purwadarmitha menjelaskan 
bahwasanya sarkasme merupakan jenis 
gaya bahasa yang digunakan untuk 
mengolok-olok, menyindir, mencemooh 
orang lain dengan kalimat pedas dan 
dapat menyakiti hati orang lain. 31 
Sarkasme merupakan salah satu majas 
 
29 KBBI Online, “Sarkasme” 
30 Adik Oki Aflikhah, “Gaya Bahasa Sarkasme dan Kekhasan 
Bahasa Penulis Pada Judul Rubrik Kriminal Di Surat Kabar Harian 
Meteor Edisi April 2012”, Skripsi, (Jawa Tengah: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2012), h. 4 
31 Ibid  
 























yang paling kasar diantara sinisme dan 
ironi.  
Berdasarkan pengertian tersebut, 
diketahui bahwa sarkasme adalah salah 
satu majas dengan penggunaan bahasa 
yang paling kasar. Selain itu sarkasme 
merupakan bahasa yang mengandung 
celaan yang pahit dan getir.32 Sarkasme 
juga dapat bersifat sinisme dan ironis. 
Perbedaan dapat dikenali melalui 
penggunaan bahasa yang lebih kasar dari 
ironis dan sinisme yang murni.   
 
b. Ciri-ciri Bahasa Sarkasme  
Bahasa sarkasme memiliki beberapa ciri, 
diantaranya adalah:33 
1) Memiliki makna olok-olok, ejekan, 
dan juga sindiran 
2) Bahasa sarkasme mengatakan 
makna yang bertentangan  
3) Bahasa sarkasme selalu memiliki 
makna yang menyakitkan, penuh 
dengan kepahitan dan tidak enak 
untuk didengar.  
4) Tingkat kekasaran bahasa sarkasme 
lebih tinggi dibandingkan dengan 




32 Gorys Keraf, “Diksi dan Gaya Bahasa”, Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama  
33 Ibid 
 























c. Bentuk-bentuk Bahasa Sarkasme 
Adapun beberapa bentuk dalam 
penggunaan bahasa sarkasme, 
diantaranya yaitu: 34 
1) Ejekan  
Ejekan menurut kamus besar 
bahasa Indonesia merupakan 
perbuatan mengejek, mengolok-
olok35. Ejekan yang dimaksudkan 
merupakan ditujukan kepada orang 
lain secara to the point (langsung).  
2) Sindiran 
Sindiran menurut kamus besar 
bahasa Indonesia adalah perkataan 
atau gambaran dan sebagainya yang 
bermaksud untuk menyindir orang, 
celaan atau ejekan dan sebagainya 
yang dilakukan secara tidak 
langsung.36 
 
d. Jenis-jenis Sarkasme  
Sarkasme memiliki 2 jenis yang dapat 
dibedakan. Yakni, Sarkasme berjenis 
kasar dan sarkasme berjenis jenius atau 
cerdas. Perbedaan dapat dilihat melalui 
penjelasan di bawah ini:37 
 
34 Ibid, h. 5  
35 KBBI online, “Ejekan” 
36 Ibid, “Sindiran” 
37 Sri Ratnawati, “Ungkapan Satire dan Sarkasme dalam Charlie 
Hebdo: Suatu Analisis Semantik dan Pragmantik”, Skripsi 
(Makassar: Universitas Hasanuddin, 2017), h. 23 
 























1) Dirty Sarcasm (Sarkasme Kasar) 
Dirty Sarcasm atau Sarkasme kasar 
merupakan salah satu dari kedua 
jenis sarkasme yang mudah dikenali 
dan dimaknai, baik dari kalangan 
dewasa, remaja, bahkan anak-anak 
SD. Contoh dari dirty sarcasm yaitu 
umpatan-umpatan kasar, kalimat 
menyakitkan yang disampaikan 
secara menohok dan terus terang di 
hadapan objek yang tuju. Dalam hal 
ini, dapat dikatakan, bahwasanya 
dirty sarcasm dapat dimaknai secara 
langsung tanpa berpikir Panjang.  
2) Smart Sarcasm (Sarkasme Jenius) 
Smart Sarcasm atau Sarkasme 
Jenius merupakan jenis sarkasme 
yang banyak digunakan dengan 
tujuan mengolok-olok. Jenis 
sarkasme ini hanya dapat ditangkap 
dan ditafsirkan oleh orang-orang 
tertentu. Dikatakan demikian, 
dikarenakan penyampaian olok-olok 
dari jenis sarkasme ini tidak 
ditujukan secara langsung kepada 
objek dengan menggunakan kalimat 
kasar yang menohok seperti cara 
penyampaian dirty sarcasm. Jenis 
sarkasme ini lebih menggunakan 
kode-kode sebagai bahan olok-olok 
yang hanya dapat ditafsirkan oleh 
orang-orang tertentu, hanya orang 
 























cerdas yang dapat menerima maksud 
dari jenis sarkasme ini. Jika 
seseorang kurang cerdas untuk 
memahami maksud dari umpatan 
atau olok-olok yang disampaikan, 
maka pesan tidak tersampaikan.   
Berdasarkan dari kedua jenis 
sarkasme tersebut, dapat diketahui 
bahwasanya penggunaan bahasa 
sarkasme untuk berkomunikasi 
merupakan dengan tujuan 
mengolok-olok, dan menyakiti hati.  
2. Mojok.co 
a. Pengertian Mojok.co 
Mojok.co merupakan media dalam 
jaringan (online) yang menampilkan dan 
menyuguhkan beberapa konten informasi 
yang berbeda, dibandingkan dengan media 
informasi lainnya.38 Mojok.co yang 
berasal dari kota Yogyakarta ini, 
menampilkan konten-konten yang panas 
dan segar. Kontennya pun disuguhkan 
dengan memiliki beberapa unsur, yaitu 
unik, jenaka, sarkastik tetapi tetap 
menghibur. Konten yang ditulis secara 
sarkastik dapat ditemukan dalam bentuk 
esai, artikel, dan opini.   
Meskipun penyajian dan penulisan 
media daring Mojok.co yang disuguhkan 
 
38 Fajar Junaedi dan Muria Endah Sukowati, “Manajemen Produksi 
Media Digital Mojok.co dan Pemetaan Konten”, Channel Jurnal 
Komunikasi, Vol. 7 No. 1, h. 1 
 























cenderung menggunakan bahasa sarkasme,  
Mojok.co sangat berhati-hati dan 
menghindari segala permasalahan yang 
memantik persoalan mengenai unsur 
SARA.39 
b. Rubrik-rubrik Mojok.co 
Rubrikasi-rubrikasi media daring 
Mojok.co selalu memiliki cara tersendiri 
untuk menampilkan konten yang unik dan 
segar. Hal inilah yang dapat dibedakan 
antara media daring Mojok.co dengan 
media lainnya. Selain itu, Mojok.co 
berhasil untuk memenuhi kebutuhan 
bacaan audiens melalui tampilan, 
rubrikasi, dan isi konten media daring 
Mojok.co. 40  
Mojok.co memiliki 8 rubrik dan 5 
diantaranya memiliki beberapa sub rubrik. 
Rubrikasi dapat digambarkan sebagai 
berikut.  
1) Rubrik Esai 
` Berdasarkan dari sudut pandang 
peneliti, rubrik esai ini berisi tentang 
opini dan perspektif dari penulis. 
Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (KBBI), Esai merupakan 
karangan atau tulisan yang sekilas 
membahas mengenai sudut pandang 
dari penulisnya.41 
 
39 Ibid  
40 Ibid  
41 KBBI Online, “Esai” 
 























Berdasarkan definisi tersebut, Esai 
juga dapat diartikan sebagai tulisan 
yang mengandung opini dan dapat 
bersifat argumentatif, 42 sehingga esai 
harus ditulis berdasarkan fakta yang 
logis dan juga bukan karangan fiktif 
atau pun naratif. Tujuan dari penulisan 
esai merupakan untuk meyakinkan 
masyarakat terhadap sudut pandang 
penulis mengenai sebuah isu yang 
diangkat, oleh sebab itu, perlunya 
tulisan esai dilengkapi dengan data-
data dan fakta yang mendukung.43   
Gambar 1 
Tampilan Rubrik Esai Mojok.co 












42 Fajar Junaedi dan Muria Endah Sukowati, “Manajemen Produksi 
Media Digital Mojok.co dan Pemetaan Konten”, Channel Jurnal 
Komunikasi, Vol. 7 No. 1, h. 5 
43 Ibid  
 























2) Rubrik Corak  
Mojok.co mendefinisikan rubrik 
corak sebagai rubrik yang berisi 
kumpulan artikel yang terbagi atas sub 
rubrik yang mempunyai format 
penyajian khas ala Mojok.44  
Berdasarkan definisi tersebut, 
peneliti memahami bahwasanya 
pengambilan nama corak merupakan 
asal dari isi dalam sub rubrik yang 
memiliki banyak ragam tema artikel 
dalam tiap-tiap sub rubrik . Adapun 9 
sub rubrik di dalam rubrik corak, yaitu 
Komik, Movi, Malam Jumat, Rerasan, 
Mop, Khutbah, Curhat, Berbalas 
Fiksi, dan Liputan. 
 
Gambar 2 
Tampilan Rubrik Corak Mojok.co 








44 “Corak”, https://mojok.co/corak/, diakses pada 8/12/2020, pkl. 7:52 
 























3) Rubrik Komen 
Mojok.co mendefinisikan Rubrik 
Komen, yaitu rubrik yang berisi 
kumpulan artikel yang mencoba 
mengomentari isu-isu kekinian 
dengan gaya mojok.45  
Gambar 3 
Tampilan Rubrik Komen Mojok.co 








4) Rubrik Ulasan 
Mojok.co mendefinisikan Rubrik 
Ulasan sebagai rubrik yang berisikan 
kumpulan beberapa artikel review 
mengenai perangkat-perangkat 
elektronik dan juga dunia otomotif. 46 
Rubrik Ulasan memiliki 5 sub rubrik, 
 
45 “Komen”, https://mojok.co/komen/, diakses pada 8/12/2020, pkl. 
8:00 
46 “Ulasan”, https://mojok.co/ulasan/, diakses pada 8/12/2020, pkl. 
8:07 
 























diantaranya yaitu Balbalan, Pojokam, 
Konter, Otomojok, dan Celengan. 
Gambar 4 
Tampilan Rubrik Ulasan Mojok.co 










5) Rubrik Lupus 
Berdasarkan sudut pandang 
peneliti, Rubrik lupus merupakan 
rubrik yang berisi artikel campuran 
dari beberapa rubrik lain dan 
subrubrik lain. 
Gambar 5 
Tampilan Rubrik Lupus Mojok.co 














































6) Rubrik Rame 
Mojok.co mendefinisikan rubrik 
rame sebagai rubrik yang berisikan 
mengenai beberapa kumpulan artikel 
gaya hidup kekinian agar dianggap 
tidak tertinggal dan selalu mengikut 
tren kekinian.47 Rubrik rame 
memiliki beberapa sub rubrik, 
diantaranya adalah Kilas, Nafkah, 
List, dan Printilan. 
Gambar 1.6 
Tampilan Rubrik Rame Mojok.co 




47 “Rame”, https://mojok.co/rame/, diakses pada 8/12/2020, pkl. 9:10 
 
































7) Rubrik Kolom 
Berdasarkan kajian penenliti, 
rubrik kolom berisi artikel-artikel 
kolom yang disajikan sesuai dengan 
gaya mojok. Rubrik ini memiliki 
beberapa 4 sub rubrik, diantaranya 
adalah Sotarsatir, Rebahan,  Teman 
sekelas, dan Wisata Akidah.  
Gambar 1.7 
Tampilan Rubrik Kolom Mojok.co 

































8) Rubrik Terminal 
Mojok.co dalam tentang 
Terminal mengatakan, bahwa 
rubrik ini adalah wadah dari User 
Generated Content (UGC) Mojok 
yang memiliki tujuan khusus untuk 
para netizen yang menyukai gossip 
dan julid dan juga untuk 
masyarakat yang kreatif, sehingga 
wadah ini terbentuk untuk para 
penulis tersebut. 48 
Tentang pada Rubrik terminal 
menyebutkan bahwasanya rubrik 
ini tidak memiliki filosofi, begitu 
pula dengan penamaan media 
daring Mojok,co. Tujuan dari 
pembentukan rubrik ini adalah 
untuk menampung kegelisahan, 
unek-unek, ataupun curhatan 
mengenai asmara, lifestyle, musik, 
dan lain sebagainya. 
Gambar 1.8 
Tampilan Rubrik Terminal Mojok.co 







48 “Terminal”, https://mojok.co/terminal/tentang/ , diakses pada 
8/12/2020, pkl. 7:52 
 






























3. Teori Sensasionalisme  
Setiap penelitian memiliki teori, seperti 
yang dinyatakan oleh Naemun, “Researchers 
use theory differently in vorious types of 
research, but some type of theory is present in 
most social research”. Theory is a set of 
interrelated construct (concept), definitions, 
and proposition that present a sysmatic view 
of phenomena by specifying relations among 
variables, with purpose of explaining and 
predicting the phenomena. 49  Teori 
merupakan konsep, definisi, dan proposisi 
yang berfungsi untuk melihat suatu peristiwa 
secara sistematik, dengan spesifik hubungan 
antar variabel yang bertujuan untuk 
menjelaskan dan meramalkan suatu peristiwa. 
Teori yang dikaji untuk penelitian ini 
adalah teori sensasionalisme, yang dimana 
teori tersebut akan dihubungkan dengan 
 
49 Emmy Poentarie, “Bahasa Sensasionalisme dalam Pemberitaan 
Media”, Widyaparwa, vol. 43, no. 2, 2015, h. 105 
 























permasalahan-permasalahan yang ada dalam 
penelitian. Diungkapkan oleh Rahayu dkk 
bahwa sensasionalisme dapat diartikan 
sebagai suatu sifat atau perihal yang dapat 
menimbulkan efek sensasi. Tujuan dari efek 
sensasi tersebut adalah agar sesuatu terlihat 
lebih menarik untuk orang lain atau 
pembaca.50 Berdasarkan definisi tersebut, 
penggunaan bahasa sarkasme merupakan 
bahasa yang menimbulkan efek sensasi.  
Defleur, dan Ball-Rokech meyakini bahwa 
keberadaan bahasa tidak lagi hanya sebagai 
alat untuk mendeskripsikan peristiwa di media 
massa, tetapi dapat membentuk gambar yang 
akan muncul di benak masyarakat.51 Dalam 
hal ini, biasanya terdapat beberapa model yang 
berkaitan dengan bagaimana media massa 
mempengaruhi bahasa dan makna. 52 Tujuan 
dari pernyataan ini adalah untuk pertama-tama 
mengembangkan perkataan baru dengan 
keterkaitan makna. Kedua, untuk memperluas 
arti dari istilah yang ada. Ketiga, mengganti 
arti lama dengan istilah tersebut dengan arti 
baru. Terakhir, menetapkan konvensi makna 
yang sudah ada dalam sistem bahasa. 53 
Adanya teori ini sangat membantu 
penelitian, jika dikaitkan dengan penelitian 
ini, maka akan menghasilkan petunjuk melalui 
 
50 Ibid 
51 Ibid  
52 Ibid 
53 Ibid  
 























penggunaan bahasa sarkasme pada rubrik esai 
media daring Mojok.co yang dapat 
menimbulkan efek sensasi.  
 
4. Penggunaan Bahasa Sarkasme dalam 
Perspektif Islam  
Sarkasme merupakan sindiran tajam, yang 
memiliki tujuan untuk merendahkan atau 
mengejek orang lain. Dalam hal ini, 
penggunaan bahasa sarkasme untuk 
melakukan komunikasi terhadap sesama dapat 
menimbulkan kesalahpahaman, kebencian, 
yang dapat melahirkan permusuhan, dan 
merusak hubungan-hubungan sosial antar 
makhluk sosial, selain itu Islam melarang 
perbuatan tersebut. 54 
Islam mendidik kaumnya dengan ajaran 
agama yang benar, tulus, dan lurus. Islam 
merupakan Rahmatan lil ‘Alamin yang berarti 
menebar kasih sayang terhadap sesama. Selain 
itu, Islam juga mengutamakan akhlakul 
karimah, yang berarti akhlak yang mulia. Hal-
hal tersebut dapat mencerminkan bagaimana 
ajaran Islam yang sesungguhnya. Sehingga 
muslim sejati tidak akan berkata keji, kotor, 
melaknat, mencela, atau bahkan menyakiti 
sesama muslim lainnya. 55 Adapun larangan 
 
54 Sayyid Mahdi as Sadr, “Mengobati Penyakit Hati, Mengingkatkan 
Kualitas Diri”, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2005), h. 177 
55 Fadly Winata Rahmat, “Penggunaan Sakasme dalam Pergaulan 
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Alauddin 
Makassar”, Skripsi, (Makassar: Uin Alauddin Makassar, 2017), h. 24 
 























untuk tidak mencela sesama muslim ataupun 
makhluk sosial lainnya dalam al-Qur’an surat 
Al Hujurat ayat 11. 
Allah SWT berfirman, yang artinya 
“Wahai orang-orang beriman! Janganlah 
suatu kelompok menghina suatu kelompok 
lainnya. Boleh jadi kelompok yang dihina 
lebih baik dari kelompok yang menghina. 
(Demikianlah pula) janganlah suatu kelompok 
wanita menghina kelompok wanita yang lain. 
Boleh jadi kelompok wanita yang dihina itu 
lebih baik dari kelompok wanita yang 
menghina. Janganlah mencela diri kalian 
sendiri (Mencela sesama muslim) dan 
janganlah kalian memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruknya 
panggilan adalah panggilan buruk sesudah 
keimanan. Siapapun orang yang tidak 
bertobat, maka merekalah orang-orang yang 
zalim.”56  
Selain itu, Rasulullah SAW juga 
menegaskan, Islam mengajarkan kepada 
setiap para kaum muslimin untuk berbuat dan 
berkata baik atau diam. Beliau juga 
menegaskna bahwasanya orang yang beriman 
tidak suka untuk mencaci, melaknat, berkata 
keji dan kotor:  
  الُمْؤِمُن بِالطَّعَّاِن َوال اللَّعَّاِن َواَل الفَاِحِش َواَلالبَِذيلَْيسَ 
Artinya: 
 
56 Al-Qur’an, al Hujurat: 11 
 























“Bukanlah seorang mukmin orang yang 
suka mencela, orang yang gemar melaknat, 
orang yang suka berbuat/berkata-kata keji, 
dan orang yang berkata-kata kotor/jorok” 
(HR. Turmudziy: 1997, al-bukhoriy di 
dalam al-Adab al-Mufrad: 312, Ahmad: 
1/404-405 dan al-Hakim. Berkata asy-
Syaikh al-Albaniy: Shahih, dalam buku: 
Shahi Bukhori Muslim). 
 
Dengan firman Allah dalam surat al 
Hujurat ayat 11 dan juga melalui hadist di 
atas, dapat dipahami bahwasanya sebagai 
kaum muslimin, tidak dianjurkan bahkan 
dilarang untuk berkata keji, mengolok-olok, 
mencela dan juga melakukan perbuatan yang 
dapat memutus tali persaudaraan bagi sesama 
muslim atau bahkan untuk sesama manusia 
lainnya. Salain itu, tanda keimanan bagi kaum 
muslimin ialah tidak pernah melukai, 
mencela, atau bahkan melaknat siapapun. 
Karena hal tersebut merupakan tidak pantas 
untuk dilakukan dan merusak hubungan 
persaudaraan.  
Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti 
menganggap bahwa penggunaan bahasa 
sarkasme tidak seharusnya dilakukan oleh 
kaum muslimin, karena sarkasme merupakan 
suatu perkara yang dapat membuat sakit hati 
dan dapat menimbulkan pemutusan tali 
persaudaraan. Dalam Islam pun disebutkan 
bahwasanya membuat sakit hati antar sesama  
 























makhluk merupakan dilarang, dan Islam 
mengajarkan untuk saling menyayangi dan 
mengasihi.  
 
5. Analisis Isi  
Menurut Riffe, Lacy, dan Fico, analisis isi 
merupakan pengujian sistematis yang dapat 
direplika menggunakan simbol komunikasi. 
Kemudian simbol diberikan nilai yang diukur 
dengan valid, dan di analisis menggunakan 
metode statistik untuk menggambarkan 
keseluruhan data.57  
Analisis isi merupakan salah satu metode 
yang mampu menganalisis hampir 
keseluruhan permasalahan komunikasi. 
Seperti halnya menganalisis radio, koran, 
majalah, media sosial, dan lain sebagainya. 
Dalam beberapa media tersebut, melalui 
analisis isi, peneliti dapat mengetahui suatu isi 
pesan, suatu frekuensi, dan juga karakteristik 
isi pesan. 58 
Sehingga Secara umum, Analisis isi 
merupakan metode penelitian ilmiah yang 
fokus untuk mengetahui gambaran dari 
karakter isi data yang dianalisis. Kemudian 
data diidentifikasi secara sistematis, dan juga 
dilakukan secara subjektif, valid, dan 
reliabel.59 Analisis isi dilakukan, salah satunya 
untuk mengetahui dan mencari suatu frekuensi 
 
57 Ibid  
58 Ibid  
59 Ibid 
 























tertentu. Seperti halnya dengan penelitian 
yang dilakukan, yaitu untuk mengetahui dan 
menghitung frekuensi penggunaan bahasa 
sarkasme pada Rubrik Esai media daring 
Mojok.co. 
 
6. Kerangka Pikir Penelitian 
Berikut merupakan kerangka pikir 
penelitian mengenai analisis isi penggunaan 
















B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Analisis isi deskriptif  
Penggunaan bahasa sarkasme dalam 
rubrik esai media daring Mojok.co 
Teori sensasionalisme, efek 
sensasi pada bahasa sarkasme  
Frekuensi  Penggunaan bahasa sarkasme 
pada Rubrik Esai Mojok.co 
 























Penelitian terdahulu ini menjadi acuan 
peneliti dalam melakukan penelitian. Sehingga, 
peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 
Terhadap penelitian terdahulu yang akan 
dijabarkan ini, peneliti tidak menemukan judul 
yang sama dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan. Namun, akan diangkat dari beberapa 
penelitian untuk memperkaya bahan kajian 
penelitian.  
Berikut merupakan penelitian terdahulu 
berupa narasi deskriptif dari beberapa jurnal dan 
skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Diana 
Maynard dan Mark A. Greenwood, pada tahun 
2014.60 Penelitian judul “Who Cares about 
Sarcastic Tweets? Investigating the Impact of 
Sarcasm on Sentimen Analysis.” Penelitian ini 
melakukan analisis terhadap karakteristik 
penggunaan bahasa sarkasme di Twitter dan 
menganalisis menggunakan analisis sentiment. 
Hasil penelitian ini adalah terungkapnya makna-
makna tweet dan polaritas sentimen, ditemukan 
dari 100 tweet ada 91 tweet (analisis hashtag) yang 
menggunakan bahasa sarkasme dan banyak juga 
yang tidak terindikasi menggunakan bahasa 
sarkasme.  
 
60 Diana Maynard dan Mark A Greenwood, “Who Cares about 
Sarcastic Tweets? Investigating the Impact of Sarcasm on Sentiment 
Analysis,” (University of Sheffield, Department of Cimputer Science, 
2014)   
 























Penelitian yang dilakukan oleh Dominic 
Thompson dan Ruth Filik pada tahun 2016.61 
Penelitian berjudul “Sarcasm In Written 
Communication: Emoticons are Efficient Markers 
of Intention”. Penelitian ini melakukan pencarian 
terhadap makna-makna emotikon dan menghitung 
makna sarkasme dengan membandingkan makna 
dan pengaruh tiap-tiap emotikon pada teks yang 
dituliskan wanita dan pria. Hasil dari penelitian ini 
ialah menemukan pemaknaan sarkasme dalam 
penggunaan emotikon. Ditemukannya indikator 
utama dari niat sarkastik yaitu penggunaan 
emotikon lidah dan kedipan mata. Dan juga elipsis 
lebih terkait dengan kritik daripada sarkasme. 
Temuan ini menyoroti peran penting penggunaan 
emotikon dalam mengklarifikasi maksud pesan. 
Mengimbangi tidak adanya isyarat nonverbal 
dalam komunikasi tertulis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Endah 
Rospitasari pada tahun 2019.62 Penelitian berjudul 
“Analisis Gaya Bahasa Sarkasme pada Stand Up 
Comedy Pandji Pragiwaksono”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
yang mana cenderung mencari makna-makna 
sarkasme dalam Stand up comedy. Hasil dari 
 
61 Dominic Thompson dan Ruth Filik, “Sarcasm in Written 
Communication: Emoticons Are Efficient Markers of Intention: 
Sarcasm in Writing: Emoticons Mark Intention,” Journal of 
Computer-Mediated Communication, Vol.  21, Edisi 2, 1, 2016   
62 Endah Rospitasari, “Analisis Gaya Bahasa Sarkasme pada Stand 
Up Comedy Pandji Pragiwaksono” (Universitas Muhammadiyah 
Jember, 2019). 
 























penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk-
bentuk gaya bahasa dalam Stand up comedy, dan 
menemukan 2 bentuk gaya bahasa sarkasme. 
Yaitu sarkasme sindiran dan olok-olok, yang 
masing-masing memiliki karakteristik dapat 
menimbulkan efek lucu dan menghibur. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri Diana 
Afrinda pada tahun 2016.63 Penelitian berjudul 
“Sarkasme dalam Lirik Lagu Dangdut Kekinian 
(Kajian Semantik)”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, menggunakan 
kajian semantik yang memfokuskan kajiannya 
pada makna bahasa. Hasil dari penelitian adalah 
menemukan makna sarkasme di dalam lirik lagu 
dangdut kekinian yang dapat merusak estetika dan 
etika. Sehingga berdampak pada kerusakan moral, 
terutama pada anak-anak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Elen 
Inderasari, Ferdian Achsani, dan Bini Lestari. 
Pada tahun 2019. 64 Penelitian yang berjudul 
“Bahasa Sarkasme Netizen dalam Komentar Akun 
Instagram Lambe Turah”. Penelitian ini mencari 
dan menemukan makna-makna penggunaan 
bahasa sarkasme yang dimana pelakunya adalah 
netizen dalam kolom komentar akun Instagram 
Lambe Turah. Hasil dari penelitian ini adalah 
 
63 Putri Diana Afrinda, “Sarkasme dalam Lirik Lagu Dagdut (Kajian 
Semantik)”, Jurnal Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia, V2.i2 
(61-71) 
64 Elen Inderasari, Ferdian Achsani, dan Bini Lestari, ”Bahasa 
Sarkasme Netizen dalam Komentar Akun Instagram Lambe Turah” 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Vol 8 No. 1, 2019 
 























penggunaan bahasa sarkasme di dalam komentar 
akun Instagram lambe turah. Dikarenakan oleh 
beberapa sebab, antara lain ingin menunjukkan 
eksistensi netizen atau pemberi komentar, 
bebasnya bermedia sosial, dan lain sebagainya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Adik Oki 
Aflikhah pada tahun 2012.65 Penelitian yang 
berjudul “Gaya Bahasa Sarkasme dan Kekhasan 
Bahasa Penulis pada Judul Rubrik Kriminal di 
Surat Kabar Harian Meteor Edisi April 2012”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 
ditemukannya bentuk gaya bahasa sarkasme pada 
judul rubrik kriminal dalam surat kabar harian 
meteor berupa ejekan, yang terdiri atas ragam 
bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia, bahasa 
daerah, dan bahasa campuran sebanyak 84%. 
Bentuk gaya bahasa sarkasme berupa sindiran 








65 Adik Oki Aflakhah, “Gaya Bahasa Sarkasme dan Kekhasan 
Penulisan pada Judul Rubrik Kriminal di Surat Kabar Harian Meteor 
Edisi April 2012”, Skripsi: Naskah Publikasi, (Jawa Tengah: 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012)  
 























BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode analisis isi kuantitatif deskriptif. Data 
yang digunakan, diarahkan untuk menjawab dari 
rumusan masalah yang telah dirumuskan dalam 
latar belakang masalah.  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang mementingkan adanya 
variabel-variabel sebagai objek penelitian, 
dan variabel-variabel tersebut harus 
didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi 
dari masing-masing variabel.66 Jenis 
penelitian ini adalah analisis isi deskriptif 
untuk menggambarkan secara detail suatu 
pesan, atau teks tertentu.67 Desain analisis isi 
tidak dimaksudkan untuk menguji suatu 
hipotesis, atau menguji hubungan di antara 
variabel. Peneliti menggunakan jenis 
penelitian ini karena peneliti hanya 
bermaksud mendeskripsikan penggunaan 
bahasa sarkasme dalam rubrik esai media 
daring Mojok.co dengan menggunakan angka 
statistik.  
 
66 Syofian Siregar, Statistika Pa rametrik untuk Penelitian Kuantitatif 
Dilengkapi dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, 
(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), h.30 
67 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktik riset Komunikasi, (Malang : 
Kencana Prenada, 2012), h. 55 
 























B. Unit Analisis 
Langkah awal yang penting dalam analisis isi 
yaitu menentukan unit analisis.68 Krippendorff, 
mengidentifikasikan unit analisis sebagai apa 
yang diobservasi, dicatat, dianggap sebagai data, 
memisahkan seluruh batas-batasnya dan 
mengidentifikasikan untuk analisis berikutnya.69 
Adapun yang dijadikan unit analisis dalam 
penelitian ini adalah kutipan, potongan kalimat 
dalam keseluruhan isi berita yang disuguhkan di 
laman daring Rubrik Esai Mojok.co. Maksud dari 
kutipan atau potongan kalimat adalah penggunaan 
bahasa sarkasme yang akan dianalisis.  
Maka Unit analisis yang digunakan oleh 
peneliti adalah berupa kutipan, potongan kalimat 
dalam isi berita untuk dianalisis pada rubrik esai 
Mojok.co dengan tema penggunaan bahasa 
sarkasme pada periode 1 Agustus – 30 September 
2020.  
 
C. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data  
i. Data primer 
Data primer adalah data yang 
diambil dan dikumpulkan langsung 
terhadap objek penelitian oleh peneliti. 
Sehingga data primer dalam penelitian 
ini adalah frekuensi penggunaan bahasa 
 



























sarkasme dalam rubrik esai media 
daring Mojok.co.  
ii. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang 
didapat secara tidak langsung. Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah 
profil media daring Mojok.co yang 
berisikan rubrik-rubrik dan juga sub 
rubrik.   
b. Sumber Data  
i. Data primer 
Sumber data primer diperoleh dari 
analisis terhadap keseluruhan artikel 
pada Rubrik Esai media daring 
Mojok.co dalam kurun waktu 2 bulan, 
mulai tanggal 1 Agustus - 30 September 
2020. 
ii. Data sekunder  
Sumber data sekunder diperoleh 
melalui referensi penelitian terdahulu 
dan berbagai sumber, baik skripsi, 
jurnal dan juga buku. Data yang 
dikumpulkan masih berhubungan 
dengan penelitian yang dilakukan, yaitu 
penggunaan bahasa sarkasme pada 
media daring Mojok.co. 
 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian merupakan cakupan 
dari langkah pelaksanaan penelitian dari awal 
hingga akhir, untuk mencapai tujuan dan sebagai 
 























kerangka pemikiran penelitian, direncanakan 
metodologi dengan ringkasan sebagai berikut: 
1. Tahap penelitian ini diawali dengan 
penentuan masalah, dan masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini yaitu frekuensi 
penggunaan bahasa sarkasme yang digunakan 
sebagai identitas atau karakter penulisan 
rubrik esai dalam daring Mojok.co. 
Penggunaan bahasa sarkasme dalam esai 
tersebut kemudian akan ditinjau dari variabel 
tertentu terhadap indikator. Seperti sarkasme 
dengan maksud untuk melontarkan rasa kesal, 
bahagia, dan heran. 
2. Selanjutnya adalah melakukan survei untuk 
memperoleh data sekunder dari penelitian-
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu.  
3. Kemudian akan dilakukan analisis terhadap 
data yang telah diperoleh melalui tabel 
distribusi frekuensi. 
4. Melakukan perhitungan untuk menemukan 
permasalahan, yaitu frekuensi penggunaan 
bahasa sarkasme pada rubrik esai media 
daring Mojok.co 
5. Tahap terakhir akan ditarik kesimpulan dari 
keseluruhan proses tersebut.  
Adapun tahap-tahap penelitian yang 













































E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 




 (survei utama) 
Data Sekunder: 
1. Hasil studi Pustaka 
2.  Data survei pendahuluan 
 
Analisis data (Analisis 
statistik deskriptif)  
Hasil  
Simpulan dan Saran 
 























Penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
observasi non partisipan, dimana peneliti 
hanya mengamati objek yang diteliti tanpa 
harus terlibat langsung di lapangan.  
Pengamatan ini dilakukan dengan cara 
membaca dan menganalisis isi berita pada 
rubrik esai media daring Mojok.co. 
Selanjutnya menemukan pesan yang 
paling dominan untuk dijadikan kategorisasi, 
selanjutnya data yang telah dikategorisasikan 
akan dikumpulkan untuk dianalisis pesannya 
menggunakan analisis isi.  
2. Dokumentasi  
Selain observasi, data dalam penelitian ini 
juga akan didapatkan melalui teknik 
dokumentasi terhadap laman dan juga konten 
rubrik esai Mojok.co yang berupa screenshot,  
kemudian hasil dari screenshoot tersebut akan 
dianalisis menggunakan analisis isi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menjawab 
rumusan masalah. Hasil analisis data selanjutnya 
diinterpretasikan dan dibuatkan kesimpulannya.70 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis isi deskriptif  kuantitatif. Metode ini 
digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada 
penelitian yaitu variabel tunggal. Yakni 
 
70 Suryani, Hendriyadi, “Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi 
pada Penelitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam”, (Jakarta: 
Pranadamedia Group, 2015), h. 20 
 























penggunaan bahasa sarkasme pada rubrik esai 
daring Mojok.co dengan menggunakan tabel 
distribusi frekuensi. Bentuk penyajian ini, data 
yang semula masih mentah (termasuk data yang 
telah diurutkan), disusun dalam kelompok-
kelompok data atau kelas-kelas data tertentu.71 
Setelah data diketahui, maka data akan diolah 
lagi untuk mengetahui frekuensi bahasa sarkasme 
yang digunakan media Mojok.co pada rubrik esai 
periode 1 Agustus – 30 September 2020. Data 
diolah dengan rumus statistik deskriptif dan akan 
disajikan dalam bentuk diagram lingkaran, dengan 
pengolahan sebagai berikut: 
a. Sindiran =
jml.  kalimat sindiran 
jml.  data
𝑥 100%  
b. Humor = 
jml.  kalimat humor 
jml.  data
𝑥 100%  
c. Kritik =
jml.  Kalimat kritik 
jml.  Data
𝑥 100%  
 
Setelah mengetahui persentase, hasil diubah 
ke dalam ukuran derajat, yaitu dengan dikalikan 





71 Bambang Kustituanto,  Rudi Badrudin, “Statistika 1 Deskriptif”, 
(Penerbit Gunadarma :1994), h. 26  
 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian  
1. Deskripsi Umum Media Daring Mojok.co 
Mojok,co adalah media daring yang 
menyajikan artikelnya dengan menggunakan 
bahasa sarkasme. Mojok.co dibentuk pada 
tanggal 28 Agustus 2014 yang dikepalai oleh 
Puthut Eka Ariyanto, yang kerap disapa 
sebagai Puthut EA. Pada waktu itu, dalam 
kurun waktu setahun, Mojok.co telah memiliki 
lebih dari 10.000 pengunjung per hari, yang 
jumlah preview nya mencapai lebih dari 
50.000 klik.72 
Mojok.co mengangkat berbagai genre 
dalam kontennya, baik itu sosial, politik, 
kesehatan, bahkan agama. Dari berbagai 
macam genre tersebut Mojok.co juga 
menerima tulisan artikel dari beberapa penulis 
yang memang bukan dari kru Mojok.co 
sendiri. Hal ini pun, Mojok.co  telah 
melahirkan beberapa penulis yang cukup 
ternama, di antaranya adalah Arman Dhani, 
Rusdi Matari, AS Laksana, Windu Jusuf, 
Edward S. Kennedy, dan lain sebagainya.73    
 
72 Agustina Suminar, “Wacana Satire Politik dalam Situs Mojok.co”, 
h.2 
73 Fajar Junaedi, Muria Endah Sukowati, “Media Alternatif Kaum 
Muda: Produksi Konten, Kebijakan Redaksi, Identitas dan Politik di 
Era Siber”, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2018, h. 24 
 
























Tampilan laman Utama media daring Mojok.co 












2. Tujuan Media Daring Mojok.co: Menjadi 
Media yang “Berbeda” 
Puthut EA sebagai pendiri sekaligus 
founder media daring Mojok.co, merupakan 
salah satu pemegang saham terbesar 
perusahaan Garda Maya, yang dimana  
perusahaan tersebut bergerak dalam bidang 
pemasaran media sosial dan digital.74 Hal ini 
memantik Puthut EA untuk mendapatkan 
sebuah ide, yaitu membangun dan 
menciptakan media informasi daring bergaya 
anti mainstream.75  
 
74 Ibid  
75 Ibid  
 























Kemudian Puthut EA melakukan riset dan 
juga mengonsep ide tersebut hingga 
terealisasi, Selanjutnya Puthut EA melakukan 
kampanye pengenalan media daring Mojok.co 
di facebook untuk memancing beberapa 
penulis yang memang sudah terkesan dengan 
tulisan yang kontroversional.76 Puthut 
mewadahi penulis-penulis tersebut dan 
menjadikan tulisan mereka menjadi lebih 
sistematis dan dapat dikonsumsi oleh 
khalayak. Selain itu, penulis-penulis tersebut 
diberi honor untuk mengapresiasi karyanya 
dan agar lebih bersemangat untuk berkarya di 
Mojok.co.  
Mojok.co pada waktu itu sudah memiliki 
kebijakan redaksi sendiri, yang dimana mojok 
hanya meriliskan tulisan yang dapat dibaca 
cukup dalam kurun waktu kurang lebih 10 
menit, hal ini bisa dikatakan bahwa Mojok 
menerbitkan artikel-artikel pendek.77  
Berdasarkan penjelasan diatas, Mojok,co 
menjadi media yang berbeda telah 
terealisasikan, dengan adanya konsep yang 
matang dan konsisten. Berbeda yang 
dimaksud adalah Mojok.co menerbitkan 





76 Ibid  
77 Ibid  
 























3. Kru Media Daring Mojok.co  
Gambar 1.9 
Kru Media Daring Mojok.co 





















































4. Usia Pembaca Mojok.Co  
Berdasarkan data dari penelitian terdahulu 
pada tahun 2016, Usia pembaca Media daring 
Mojok.co hingga April 2016 memiliki jumlah 
pembaca terbanyak oleh usia 18-24 tahun, 
yang dimana mencapai angka dalam 
persentase menunjukkan 38%. Kemudian 
menyusul oleh pembaca dari usia 25 hingga 34 
tahun dengan jumlah presentase 36%, 45-55 
 























tahun 4%, dan sisanya adalah usia 55 tahun 
keatas. Sementara untuk jumlah pembaca 
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan, laki-
laki dengan persentase 69,1%, dan perempuan 
dengan jumlah 30,9%. 78 
Berikut adalah Usia pembaca media daring 
Mojok.co menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Wisnu melalui diagram lingkaran.  
Diagram 1.1 
Usia Pembaca Media Daring Mojok.co 
(Sumber: Jurnal Studi Pemuda)79 
 
B. Penyajian Data  
Penyajian data dalam penelitian ini diperoleh 
dari pada artikel yang telah ditelusuri kemudian di 
analisis berdasarkan indikator yang telah 
 
78 Wisnu Prasetya Utama, “Menertawakan Politik: Anak Muda, 
Satire, dan Parodi dalam Situs Mojok.co”, Jurnal Studi Pemuda, Vol. 
4, No. 1, h. 199 





18-24 25-34 45-55 55 keatas
 























ditentukan dengan maksud penggunaan bahasa 
Sarkasme pada rubrik esai media daring 
Mojok.co. Dengan catatan rubrik esai yang 
diterbitkan terhitung pada periode 1 Agustus 
hingga 30 September 2020, data di sajikan sebagai 
berikut: 
1. Bentuk-bentuk penggunaan bahasa 
sarkasme pada rubrik esai media daring 
Mojok.co 1 Agustus – 30 September 2020 
a. Penggunaan bahasa sarkasme rubrik esai 
media daring Mojok.co pada 1-31 Agustus 
2020.  
Tabel 1.1 
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b.  Penggunaan bahasa sarkasme rubrik esai 
media daring Mojok.co pada bulan 1-30 
September 2020.  
Tabel 1.2 
Bentuk-bentuk bahasa sarkasme pada rubrik esai 











































































Saya tak bisa 
menilai siapa di 
antara keduanya 
yang lebih anjay. 
Bagaimanapun, 
penilaian akhir 
mutlak ada di 
tangan Netizen, 












































































































tidak yang lain 
lagi. Pokoknya 
hanya Komnas 
























































































































































































hati saya remuk 
redam. Nggak 
deh tahu kalau 
Mz Ahmad 
Dhani atau Mz 
Ari Lasso denger 










































































































































































































Dan Aldi Taher 
pada akhirnya 
mengampanyeka
n sesuatu yang 
penting, meski 
rentan dianggap 












































































































Kan rasanya jadi 
kayak makan es 
krim dicocol 
pake saus pedas 







































atau tata cara 
pencegahan yang 
ruwet, Pak Anies 
Baswedan lebih 






















































































































positif corona per 





nggak bisa instan 
dong. Kamu pikir 
ini bikin Indomie 









Selain itu, tugu 




















































































peti mati tersebut 
bisa jadi titik 
awal untuk tugu-
tugu peti mati 
versi baru 
lainnya. Karena 
tidak hanya peti 
mati saja yang 
bisa dijadikan 






Oleh sebab itu, 






























































































































































































































































































































dan sarkas, akh, 




dan sarkas saja 





















































































































































































































hatian di media 
sosial, atau foto-











 dengan rambut 
warna-warni itu 
juga good lookin





















































































konteks pars pro t






































































































































budaya kita. Pak 
Menteri adalah 













Menteri, lain kali 






















































































bisa protes. Asal 






























































































































































program ini goal, 
pemerintah nggak 
bakal maksain. 
Kalau nggak mau 
ikut program ini, 
ya boleh-boleh 

























































































Ini kan jadi aneh 
sekali. Terkesan 
berlawanan 





















benar alias tepat 





















































































dengan satu atau 
dua kebijakan 
pemerintah lalu 
jadi nggak dapat 
sertifikat? Kan 



















yang nggak dapat 






























































































Ya kan lumayan. 








































































































































Ya mau siapa 
lagi? Hawong 
calon lain cowok 
semua. Masak 











Coba, tengok saja 
percakapan 
bapak-bapak di 



























































































gitu bisa lahir 
dari mana saja. 
Bisa muncul dari 
lapisan pejabat 
level atas, sampai 
lapisan pejabat 




























Ya kan susah 
menjadi politisi 
di negeri ini. 
Kalau bukan 
karena pinter 


















































































Kalau nggak, ya 
















































) hati pihak lain 
dipegang kuat-




































































































































































































































Untuk itu, bagi 







lah. Melihat dari 
kedua sisi 
permasalahan 
dulu. Atau kalau 




































































































mau tahu duduk 
permasalahan 












galak di medsos 
dan gemar sebar 
hoaks, bikin 
keributan dari 
salah paham jadi 
budaya kita 
belakangan ini? 























































































































Di Indonesia, di 
mana alam pikir 





















Lho, lho, kritik 
dari warganet 
Indonesia 





































































































yang datang ke 
blio itu kan 
tendensinya 
seolah Airlangga 
cinta cuan belaka. 











































































































gimana bisa sehat 
kalau cicilan 
utang nggak bisa 
dibayar? 
Pilihan lurah aja 
bisa dipastiin 
pakai duit, 
koruptor kabur ke 
























































































































Blio ini tipe 
orang yang 
lempeng-
lempeng saja dan 
relatif fokus. 




















































































misi yang telah 
dirancang sejak 
awal. Tidak ada 
interupsi, bodo 











partai nomor dua 
paling rajin 
memberi petuah 































































































































































































































































Kalau nggak, ya, 








Nah, Minang itu 
seperti posisi 
duduk Hatta dan 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































Jika biasanya ia 
lincah bergerak 
ke sana dan ke 
mari, saat diberi 
Drakor ia akan 



















































































lem. Kamu tidak 
bisa ke mana-
mana selain terus 
menonton Drakor 







gaib itu segera 
muncul, “Satu 
episode lagi aja, 
tanggung!” 
Jika ada hal yang 
mendesak seperti 








lucu antara Han 














































































Begitu juga saat 
Drakor kolosal 












saat Jang Geum 
dan Dayang Han 
menemukan jati 
































saya harus cuci 
muka. Mosok 
mau ngobrol 
















































































































































































































































sekali baca. Bisa 
paham aja bikin 
ngantuk, apalagi 































































































Waw, saya setuju 
sekali rencana 







Lagian, buat apa 
sih memangnya 
belajar sejarah 
itu? Nggak ada 
gunanya 
mengorek-korek 
luka masa lalu. 















































































































bisa kami diajak 
menatap ke 
depan, pelajaran 











kejadian buruk di 
masa depan. 
Nggak guna-guna 




























































































lagi. Buat apa 






















di republik ini 
diminimalisir dari 
sekarang. Kalau 














































































































sama aktivis yang 
belajar sejarah, 
calon-calon 
















































































































































































































































“Diem aja nih, 


















Duh, duh emang 
pada kurang ajar 
sekali netizen 


















































































pernah luput pada 
kehadiran Pak 









kayak Pak Luhut 
Binsar Panjaitan 








































































































gemar bekerja di 











































































































































































dari kritik Fahri 
Hamzah itu 






























































































































kamu cuma mau 
teriak-teriak, 
“Kalian semua 


































Pak Jokowi yang 






























































































































Duh, maumu apa 
























































































































Tak harus dengan 












































dadakan ini tetap 
laku. Minimal, 








19 membuat isu 


















































































mejan. Selain itu, 
tahun ini juga 
bukan tahun 
politik. Memang 
ada pilkada, tapi 
isu PKI tidak 








atau lebih tertarik 
pasang taruhan. 
Memang ada juga 





bunyi pada era 

























































































Soeharto pada era 
































































































































































Lagi pula, jika 
saya berada di 
pihak FPI, reaksi 
pertama saya 























































































unta) diganti aja 
dengan gajah, 
kuda nil, atau 
tyrannosaurus. 
Selain gajah, 
hewan buas yang 
kelihatan jinak 
seperti kuda nil 
pun bisa 
menyentuh angka 
500 manusia per 
tahun. Lima kali 





tonton di film 
Jurassic Park 





































































































jamin Anda akan 
menemukan 
imajinasi liar 




bikin semua isu 
pemberitaan jadi 




































































































ini tentu bisa 
mengobati rasa 
kangen umat di 
Indonesia. 
Apalagi, secara 
riil saja Habib 
Rizieq ini punya 
























































































Jadi gimana usul 
itu, Bib? Menarik 
juga kan? 
Tenang, saya tak 
minta bayaran 




pakai pahala dan 
doa saja. Cuma 
kalau video daily 
activity-nya jadi 
di YouTube, 
tolong nama saya 
jangan disebut-












































































































































para pejabat yang 
punya nama 







Dan orang yang 
berhasil membuat 
seorang Najwa 
Shihab and the 


























































































masa pandemi ini 
memang sudah 
kayak artis yang 
selalu dinanti 
kemunculannya 
oleh fans. Cuma 
Raffi Ahmad 












Pak Terawan ini 
sampai perlu 





















































































cengir di layar 






































































































































perkara hasil di 
lapangan baik 
















































































































































































































































Adu bacot di 
televisi itu pun 
alihrupa.  




dada, tapi lebih 
ke arah pasrah 
karena tak punya 
kuasa. 







cukup ampuh jadi 











Frekuensi penggunaan bahasa sarkasme pada 
rubrik esai media daring Mojok.co periode 1 Agustus – 30 
September 2020. Maka peneliti menggunakan tabulasi 
data statistik deskriptif untuk menghitung dan 
menemukan frekuensi penggunaan bahasa sarkasme. Data 
ditemukan melalui hasil olahan temuan dari rumusan 
masalah yang pertama.  
 























2. Frekuensi Penggunaan Bahasa Sarkasme 
Rubrik Esai Media Daring Mojok.co 1 
Agustus – 30 September 2020 
a. Tabulasi data statistik deskriptif  
Tabel 1.3 
















Jumlah data 220 
Total  data  362 
 
Berdasarkan tabulasi data statistik deskriptif di 
atas, bisa diketahui bahwa total penggunaan bahasa 
 























sarkasme pada bulan Agustus dan September adalah 362. 
penggunaan bahasa sarkasme berdasarkan indikator 
Humor menunjukkan data sebesar 166, Sindiran sebesar 
142, dan Kritik sebesar 54. Setelah data tiap indikator 
ditemukan, maka tahap selanjutnya adalah mencari 
persentase dari frekuensi tiap indikator dengan 
menggunakan rumus statistik deskriptif.  
b. Mencari Persentase Frekuensi 
Setelah data ditemukan dan dihitung untuk 
mengetahui jumlah data keseluruhan dan total data 
keseluruhan, maka data diolah lagi untuk mengetahui 
frekuensi penggunaan bahasa sarkasme pada rubrik 
esai media daring Mojok.co periode Agustus – 
September 2020. Data diolah dengan menggunakan 
rumus statistik deskriptif, dengan pengolahan sebagai 
barikut:  
1) Humor  :  
166
362
× 100% = 46%
  
2) Sindiran   :  
142
362
× 100% = 39% 
3) Kritik    :  
54
362
× 100% = 15% 
Maka, hasil persentase dari tiap indikator yang 
ditemukan berdasarkan perkalian di atas adalah 
Humor mendapati presentasi dengan jumlah 
terbanyak yaitu 46%, Sindiran sebanyak 39%, dan 
Kritik sebanyak 15%.  
c. Penyajian Diagram Lingkaran 
Setelah persentase dari tiap indikator penggunaan 
bahasa sarkasme pada rubrik esai media daring 
Mojok.co diketahui. Kemudian data  dikalikan 360 
 























untuk mengetahui sudut pusat agar dapat disajikan 
dalam bentuk diagram lingkaran.  
1) Humor   : 46% × 360 = 166° 
2) Sindiran   : 39% × 360 = 140° 
3) Kritik   : 15% × 360 = 54°  
Maka, Diagram Lingkaran disajikan sebagai 
berikut. 
Diagram 1.2 
Frekuensi Penggunaan Bahasa Sarkasme 
Pada Rubrik Esai Media Daring Mojok.co 







Berdasarkan temuan berupa bentuk dan juga 
frekuensi di atas, diperhatikan melalui data-data temuan 
pada tabulasi penggunaan bahasa sarkasme bulan Agustus 
dan September 2020 mengenai 3 bahasa yang ditemukan, 
dapat dideskripsikan sebagai berikut.  
Penggunaan bahasa sarkasme bentuk Humor telah 





























berdasarkan kajian peneliti, maksud dari penggunaan 
bahasa sarkasme bentuk humor pada rubrik esai media 
daring Mojok.co tersebut adalah sebagai intermeso para 
pembaca artikel di sela-sela bahasan terhadap 
penyampaian informasi mengenai suatu isu. Isu dapat 
berupa politik, budaya, ataupun sosial, selain itu,  
dominan kepenulisan ditulis secara provokatif. Yang 
tentunya penggunaan bahasa sarkasme bentuk humor 
tersebut digunakan hanya agar para pembaca merasa lebih 
santai dan tidak terbawa arus kebencian atau provokatif 
dari para penulis artikel itu sendiri. 
Disisi lain Penggambaran sarkasme bentuk humor 
juga dapat diinterpretasikan sesuai dengan representatif 
dari masing-masing pembaca secara individu, karena 
adapun sebagian kalimat pada artikel yang mengandung 
humor sekaligus kritik dan sindiran dalam satu waktu, 
yang dimana tentunya menciptakan perbandingan makna 
dan feel yang beragam bagi tiap-tiap pembacanya.  
Dengan demikian 46% ditemukan dan dikaitkan 
dengan kualifikasi dari pihak Mojok.co sendiri sebagai 
media yang berbeda dengan penggunaan bahasa 
sarkasmenya yang berbentuk humor lebih diminati oleh 
masyarakat untuk dibaca, sehingga Mojok.co harus tetap 
mempertahankan karakteristiknya tersebut yaitu sarkas 
tetapi tetap menghibur untuk mendapatkan konsistensi 
para pembacanya. 
Kemudian, penggunaan bahasa sarkasme bentuk 
sindiran dan kritik, dari kedua bentuk tersebut tentunya 
disampaikan lebih serius tanpa ada tujuan untuk 
menghibur para pembaca, dan sarkasme pada bentuk ini 
 























lebih jarang ditemukan. Menurut kajian peneliti pada 
tabulasi data temuan bentuk penggunaan bahasa sarkasme 
bulan Agustus dan September 2020, penggunaan 
sarkasme pada pembahasan isu yang dirasa perlu 
disampaikan secara jelas dan serius tersebut, digunakan 
lebih sedikit agar tidak menjadi provokatif yang 
berlebihan kepada pembaca, karena yang dikhawatirkan 
adalah jika penggunaan bahasa sarkasme sebagai media 
kritik atau sindiran tersebut dapat menjatuhkan pihak-
pihak tertentu.  
Terhadap keseluruhan deskripsi yang telah 
dipaparkan tersebut, penulis berasumsi bahwasanya 
media daring Mojok.co mempertahankan kualitas dan 
mempertahankan karakter artikelnya yaitu pada 
manajemen tata bahasa yang sudah dikonsep tersebut. 
Dengan ini, dapat dikatakan penggunaan bahasa sarkasme 
pada media daring Mojok.co merupakan branding media 
Mojok agar lebih mudah dikenali oleh masyarakat.  
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
A. Perspektif Teori 
Temuan penelitian yang telah peneliti 
paparkan di atas, telah ditinjau dari sudut 
pandang teori Sensasionalisme. Dapat diketahui 
bahwasanya Sensasionalisme pada penggunaan 
bahasa sarkasme rubrik esai media daring 
Mojok.co tercermin pada tata bahasa jurnalistik 
untuk penulisan artikel rubrik esai. Tata bahasa 
jurnalistik yang digunakan berbeda dari media-
media lain. Media informasi biasanya 
menyampaikan berita dengan terukur, tertata, 
dan selalu memiliki sikap santun meskipun 
 























dalam penayangannya berupa artikel. Berbeda 
dengan Mojok.co yang menyampaikan informasi 
secara terang-terangan dengan menggunakan 
bahasa sarkasmenya, salah satunya dapat dilihat 
dari cara Mojok.co menyampaikan isu-isu 
politik. 
Isu politik Mojok.co dalam artikelnya yang 
menarik dan juga dapat menggambarkan 
penggunaan bahasa sarkasme dalam rubrik esai, 
dapat dilihat dari salah satu artikelnya dengan 
judul Surat Terbuka untuk Jokowi Usai Anak dan 
Mantu Menangi Pilkada80 yang ditulis oleh Gusti 
Aditya (2020). Artikel tersebut mengutarakan 
keluhan berupa sindiran mengenai pelaksanaan 
pemilu yang mengakibatkan melonjaknya kasus 
Covid-19, hingga banyaknya masyarakat yang 
kehilangan pekerjaan dan berakhir dengan 
menelantarkan anak-anaknya dikarenakan 
perekonomian yang tidak teratur. Ditambah lagi 
dengan adanya isu Gibran dan Bobby yang 
memiliki perolehan hasil quick count lebih 
unggul dari lawannya masing-masing, di sisi lain 
Gibran yang merupakan anak dari Presiden 
Jokowi dan Bobby adalah menantu dari Presiden 
Jokowi, dan penulis artikel menganggap hal-hal 
tersebut bukanlah hal yang tidak disengaja.  
Sudah beberapa kali Jokowi selalu 
mengingatkan masyarakatnya melalui televisi, 
 
80 Gusti Aditya, “Surat Terbuka untuk Jokowi Usai Anak dan Mantu 
Menangi Pilkada”, https://mojok.co/gad/esai/surat-terbuka-untuk-
jokowi-usai-anak-dan-mantu-menangi-pilkada/ 
Diakses pada 23/12/2020 pkl. 9:20 
 























iklan masyarakat, dan juga tempat-tempat publik 
lainnya untuk memberikan woro-woro untuk 
physical distance, stay at home, work from home 
dan hal-hal yang diperlukan untuk memutus 
rantai penyebaran covid-19.  
Tetapi, hal tersebut tidaklah sesuai dengan apa 
yang telah di sampaikan Jokowi untuk memutus 
rantai penyebaran Covid-19 dengan tetap 
mengadakan pilkada di masa pandemi. Dari 
kasus tersebut seakan-akan pilkada adalah 
perihal utama yang wajib untuk tetap diadakan 
dibandingkan dengan kesehatan masyarakat 
Indonesia.81 
Kritik tersebut dapat dikatakan menimbulkan 
efek sensasi dikarenakan terdapat banyaknya 
kalimat asli di dalam artikel dengan penggunaan 
bahasa sarkasme yang dapat dipermasalahkan 
dan cenderung kontroversional dengan 
permasalahan hukum, sehingga Puthut EA 
selaku kepala suku Mojok.co harus 
memperhatikan Politically Correctnya.82  
Politically correct adalah menghindari 
pembahasan mengenai isu-isu yang berunsurkan 
SARA. Jika artikel telah lulus dari politically 
correct tersebut dan masih berurusan dengan 
hukum, maka Puthut EA dengan tegas 
menyatakan bahwasanya artikel masih layak 
untuk dipublikasikan karena menurutnya hal 
 
81 Ibid 
82 Wisnu Prasetya Utama, “Menertawakan Politik: Anak Muda, 
Satire, dan Parodi dalam Situs Mojok.co”, Jurnal Studi Pemuda, Vol. 
4, No. 1, h. 199 
 























tersebut sudah pada jalur yang benar dan bisa 
dipertanggung jawabkan.83 
Eddward S. Kennedy mengimbuhkan, 
bahwasanya Satire dan Sarkasme pada akhirnya 
hanya sebagai media berbahasa, dengan ini 
Mojok.co harus dapat menyeimbangkan fakta 
yang dibahas dengan isu-isu yang berunsurkan 
SARA. Karena Mojok.co merupakan media 
bebas dengan karakter penggunaan bahasa 
sarkasme sehingga penulis-penulisnya 
dibolehkan secara bebas mengolok-olok ataupun 
berkata kasar di dalam artikel, dengan syarat 
artikel harus memiliki akurasi fakta yang kuat 
dan juga mengetahui batasan-batasan etikanya.84  
 
B. Perspektif Islam 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan, bahwasanya penggunaan bahasa 
sarkasme pada rubrik esai media daring 
Mojok.co menjadi dominan dalam penyampaian 
opini yang berupa artikel tersebut. Melalui data 
temuan penelitian di atas, diketahui bahwa 
penggunaan bahasa sarkasme dalam Mojok.co 
memiliki makna dan tujuan berupa sindiran yang 
tajam dan kalimat yang perih yang ditujukan 
secara langsung kepada pihak-pihak yang 
dimaksud, dan hal tersebut dianggap jarang 
dilakukan di media-media informasi lainnya.  
Sedangkan dalam perspektif Islam, sarkasme 
merupakan hal yang dilarang dikarenakan tujuan 
 
83 Ibid  
84Ibid  
 























dari penggunaan bahasa sarkasme tersebut 
adalah untuk menyindir dengan kata-kata yang 
kasar dan dianggap tidak sopan juga menyakiti 
hati. Islam mendidik umatnya untuk selalu 
menghormati, berkata baik, memanggil dengan 
panggilan yang cantik dan dilarang untuk 
menyakiti, bahkan kaum muslimin juga 
dianjurkan untuk selalu memaafkan dan 
mendoakan sesamanya.  
Adapun firman Allah yang menyebutkan, 
bahwasanya sebagai kaum muslimin harus 
berkata baik dan tidak mencela apalagi 
mengolok-olok. Dalam Q. S. al-Hujurat:11) 
yang artinya “Wahai orang-orang beriman! 
Janganlah suatu kelompok menghina suatu 
kelompok lainnya. Boleh jadi kelompok yang 
dihina lebih baik dari kelompok yang menghina. 
(Demikianlah pula) janganlah suatu kelompok 
wanita menghina kelompok wanita yang lain. 
Boleh jadi kelompok wanita yang dihina itu lebih 
baik dari kelompok wanita yang menghina. 
Janganlah mencela diri kalian sendiri (Mencela 
sesama muslim) dan janganlah kalian 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 
Seburuk-buruknya panggilan adalah panggilan 
buruk sesudah keimanan. Siapa pun orang yang 
tidak bertobat, maka merekalah orang-orang 
yang zalim.”85 
Terdapat suatu kisah oleh Muadz Ibnu Jabal 
R.A, beliau berkata bahwa beliau pernah 
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berkendara dengan Rasulullah SAW hingga lutut 
keduanya bersentuhan. Kemudian Muadz 
bertanya mengenai sholat, sedekah dan iman 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasul Allah 
katakanlah kepadaku mengenai amalan baik 
yang dapat mendekatkanku kepada surga dan 
menjauhkanku dari neraka.”86 
Kemudian Rasulullah SAW menjawab 
pertanyaan tersebut dengan menunjukkan jarinya 
yang mulia ke arah lidahnya, seraya berkata 
“jagalah ini”. Kemudian Muadz Kembali 
bertanya “Wahai Rasul Allah, akankah kita 
ditanya perilah lidah kita? Akankah lidah kita 
juga ikut dipertanggungjawabkan kelak?, dan 
adakah perihal lain yang membuat manusia 
berjatuhan di dalam neraka jahanam selain apa 
yang dikatakan oleh lidah mereka?”87  
Kisah dari Muadz Ibnu Jabal R.A dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
kepada Rasulullah tersebut dapat dijadikan 
pemahaman, bahwasanya sebagai manusia dan 
juga sebagai kaum muslim sejati, ada baiknya 
untuk menjaga lidah. Tidak hanya agar tidak 
menyakiti sesama muslim, melainkan demi diri 
kita sendiri agar selamat di dunia dan akhirat.  
Jika dikaitkan dengan zaman digital, lidah bisa 
diibaratkan sebagai jari tangan. Dimana, media 
informasi dan komunikasi berkembang pesat 
 
86 Fadly Winata Rachmat, “Penggunaan Sarkasme dalam 
Pergaulan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar”, Skripsi, 2017, h. 26 
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hingga tidak adanya batasan untuk dapat 
menyampaikan pendapat atau argumentasi. 
Dengan ini, sebagai manusia atau kaum 
muslimin dimudahkan untuk menjalin 
silaturrahmi dan bahkan memutus silaturrahmi.  
Dikatakan dapat menjalin silaturahmi adalah 
dimudahkannya untuk saling terhubung, baik 
dengan teman, keluarga, ataupun kerabat yang 
jauh. Dan juga dapat disebutkan memutus 
silaturrahmi dikarenakan mudahnya salah 
persepsi atau miskomunikasi, terlebih lagi jika 
komunikasi dilakukan menggunakan pesan teks. 
Jadi, sebagai kaum muslimin ada baiknya 
untuk menjaga jari jemari kita agar tidak melukai 
hati orang lain. Karena, hal tersebut dapat 
memutus silaturrahmi dan laknat Allah sangat 
jelas terhadap siapapun yang memutus tali 
silaturrahmi dan pantas untuk mendapatkan 
azabnya kelak di akhirat .88  
Selain larangan-larangan dalam penggunaan 
bahasa sarkasme tersebut, Islam pun 
memberikan solusi mengenai cara terbaik untuk 
melakukan komunikasi dan menyampaikan 
kritik yang membangun yaitu melalui metode 
Wajadilhum billati hiya ahsan. Dimana, Islam 
menganjurkan metode untuk berdialog atau 
berkomunikasi, berdebat, membantah, dan 
berdiskusi mengenai suatu hal dengan cara yang 
 
88 Siti Fatimah, “ Silaturrahim Menurut Hadis Nabi SAW”, Skripsi, 
Universitas Alauddin Makassar, 2017, h. 6 
 























baik ataupun yang terbaik, santun, dan juga 
saling menghargai. 89  
Al-Qudrawi menjelaskan bahwasanya metode 
ini dilakukan sebagaimana al-Qur’an 
menyampaikan nasihat, tentunya dengan cara 
yang baik. Tetapi, jika adanya dua pilihan 
berkomunikasi dengan cara yang baik atau 
dengan cara yang terbaik, maka dalam metode 
ini sebagai kaum muslimin dianjurkan untuk 
menggunakan cara yang terbaik.90  
Sehingga, dari pada itu tujuan dari kritik dan 
saran adalah agar menjadikan suatu hal menjadi 
lebih baik dari sebelumnya, dan alangkah 
baiknya jika kritik dan saran tersebut 
disampaikan seperti halnya metode wajadilhum 
billati hiya ahsan, yaitu disampaikan dengan 
cara yang paling baik untuk tujuan dan hasil yang 
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Islam, Vol 2 No. 2, 0214, h. 127 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah 
peneliti paparkan. Maka, penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut.  
1. Bentuk penggunaan bahasa Sarkasme pada 
rubrik esai media daring Mojok.co periode 1 
Agustus – 30 September 2020 sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan adalah adanya 
tiga bentuk penggunaan bahasa sarkasme. 
Yaitu humor, sindiran, dan kritik. Disesuaikan 
dengan tabulasi penemuan bentuk sarkasme 
dan juga persentase pada temuan penelitian, 
maka penggunaan sarkasme bentuk humor 
ditemukan 166 paragraf dengan persentase 
tertinggi yaitu 46%, kemudian Sindiran 
sebesar 142 paragraf dengan persentase 39%, 
dan Kritik 54 paragraf dengan persentase 15%. 
Keseluruhan temuan bentuk penggunaan 
bahasa sarkasme tersebut sudah termasuk 
potongan-potongan kalimat atau kata yang 
dihitung dalam satu paragraf. 
2. Frekuensi penggunaan bahasa sarkasme pada 
rubrik esai media daring Mojok.co yang telah 
dianalisis melalui keseluruhan artikel yang 
diterbitkan pada bulan Agustus dan September 
2020, yaitu ditemukannya 362 paragraf 
penggunaan bahasa sarkasme yang terdiri dari 
Humor, Sindiran, dan Kritik. Data tersebut 
 























didapat melalui perhitungan statistik deskriptif 
yang telah disajikan dalam diagram lingkaran.  
3. Penggunaan bahasa sarkasme pada media 
daring Mojok.co sebagai branding media agar 
mendapatkan konsistensi frekuensi ataupun 
peningkatan pembaca dan juga agar mudah 
dikenali oleh masyarakat sebagai media 
sarkas. Dengan deskripsi penggunaan bentuk 
humor sebagai intermeso di dalam artikel 
untuk menghindari sifat monoton informasi. 
kemudian, bentuk Sindiran dan Kritik sebagai 




Ditemukannya frekuensi penggunaan bahasa 
sarkasme pada rubrik esai media daring Mojok.co 
periode Agustus – September 2020 sebesar 362 
paragraf, dengan demikian peneliti memberikan 
saran untuk ditujukan kepada beberapa pihak yang 
bersangkutan, yakni:  
1. Kepada media daring Mojok.co dan juga Kru 
Mojok.co, yang selalu konsisten pada 
karakteristiknya dengan penggunaan bahasa 
sarkasme untuk menghibur dan mengedukasi 
masyarakat melalui artikel-artikel yang 
menyegarkan dan juga tidak monoton. Agar 
selalu dan tetap mempertahankan 
karakteristik tersebut, sehingga masyarakat 
tetap teredukasi, terhibur dan melek media.  
2. Kepada audiensi atau pelanggan konten 
media daring Mojok.co, diharapkan untuk 
 























mengonsumsi informasi yang disuguhkan 
dengan lebih berhati-hati. Dikarenakan agar 
pesan dari tujuan penggunaan bahasa 
sarkasme oleh Mojok.co tersampaikan dan 
tidak disalahgunakan untuk menebar 
kebencian.  
3. Kepada para jurnalistik, baik untuk 
menjadikan Mojok.co sebagai salah satu 
media unik yang bebas berekspresi dalam 
menulis ini sebagai konsep ide yang menarik 
untuk mengutarakan opini-opini pada publik 
dengan cara yang tidak membosankan dan 
diminati masyarakat.   
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa 
keterbatasan, dikarenakan penelitian ini fokus 
untuk mengetahui bentuk dan frekuensi 
penggunaan bahasa sarkasme pada rubrik esai 
media daring Mojok.co bulan Agustus – 
September 2020. Adanya keterbatasan dalam 
penelitian ini, antara lain adalah: 
1. Penelitian ini hanya mencari bentuk dan 
frekuensi penggunaan bahasa sarkasme saja, 
tidak menafsirkan makna-makna dari 
penggunaan bahasa sarkasme secara 
deskriptif.  
2. Penelitian ini hanya fokus pada satu rubrik 
saja, yaitu rubrik esai. Sedangkan, Mojok.co 
memiliki banyak rubrik yang juga 
menggunakan bahasa sarkasme.    
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